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ABSTRAK

Sutrisnowati, 1. 1. 2017. Pengembangan Media Biakan Protista Untuk
Melatih Kemampuan Observasi Siswa SMA. Skripsi. Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Ibnul Mubarok, M.Sc. dan Drs.
Bambang Priyono, M.Si.

Guru dan siswa mengalami kesulitan dalam mengobservasi spesies
Protista. Hal ini disebabkan pada waktu tertentu sulit memperoleh sampel Protista
di alam bebas . Kompetensi Dasar 3.5 mengharuskan siswa menerapkan prinsip
klasifikasi untuk mengelompokan Protista secara teliti dan sistematis. Oleh karena
itu, diperlukan adanya media biakan protista disertai cara pembuatan dan LKS
pengamatan Protista, sehingga guru dan siswa dapat melakukan observasi Protista
secara teliti dan sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media biakan
Protista yang valid dan efektif untuk praktikum materi Protista.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 siswa diambil menggunakan purposive
random sampling. Uji coba skala besar dilakukan pada 64 siswa. Validasi media
biakan Protista dinilai menggunakan lembar validasi oleh validator kemudian
dianalisis secara deskriptif presentase. Efektivitas penggunaan media biakan
Protista diperoleh berdasarkan hasil skor keterampilan proses siswa yaitu
keterampilan observasi yang mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa media biakan Protista oleh pakar
dinyatakan sangat valid dengan rata-rata persentase 90,1%. Hasil keterampilan
observasi siswa menunjukan kedua kelas penelitian mempunyai ketuntasan
klasikal yakni masing-masing 85,3% dan 87,1%. Hasil tersebut lebih besar dari
indikator keberhasilan yaitu 85% siswa tuntas belajar, sehingga media biakan
protista dinyatakan efektif digunakan pada praktikum Protista.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media
biakan Protista disertai pedoman pembuatan media biakan Protista dan LKS
pengamatan Protista valid dan efektif digunakan oleh siswa SMA.

Katakunci: media biakan, observasi, protista, siswa SMA
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ABSTRACT

Sutrisnowati, 1. I. 2017. The Development of Protist Culture Media To Train
Senior High Schools’Observation Skill. Final Project. Biology Department,
Matematics and Natural Science Faculty, Semarang State University. Drs.
Ibnul Mubarok, M.Sc. dan Drs. Bambang Priyono, M.Si.

Teachers and students have difficulty in observing protist species. It is
because of the difficulty in getting protist samples in the nature. The basic
competence 3.5 oblige the students to apply the principle of protist grouping
classification carefully and systematically. Therefore, there should be a media of
culture protist along with its way and the students’ observation worksheet for
protists, so, teachers and students can observe protists carefully and
systematically. This research is aimed to develop the valid and effective culture
media of protist for class practice activities in Protist Material.

This research used Research and Development (R&D) method. Small
scale trials were done to 10 students using purposive random sampling. Big scale
trials were done to 64 students. The validity of protist culture was scored using
validity sheets by validator, then was analyzed in percentage description. The
effectivity score of protist culture media was obtained based students’ processing
skills score based on the observation on reaching the determined passing grade.

The result of the research showed that protist culture media was
considered valid by experts with the average score of 90,1%. The observation of
students’ skills showed that both classes of the research has classical grade of
85,3% and 87,1%. The result was bigger than the supposed indicators of success
in the level of 85% students reached the passing grade, so, the protist culture
media was proven effective for the practice of protist.

Based on the results, it can be concluded that protist culture media with its
guidance and students;’ observation worksheet was valid and effective to be used
by Senior High School students.

Keywords: culture media, observation, protist, Senior High School students
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses menganjurkan pendekatan saintifik dalam penerapan di
kelas pada semua mata pelajaran. Pendekatan saintifik yang dimaksud adalah
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA dapat diterapkan melalui
keterampilan proses sains. Menurut Morrison (2012), keterampilan proses sains
merupakan refleksi dari metode yang digunakan ilmuwan untuk menghasilkan
informasi ilmiah melalui kegiatan observasi, mengukur, mengklasifikasi,
menafsirkan, memprediksi, melakukan eksperimen dan mengkomunikasikan.

Biologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berkembang
berdasarkan observasi dan eksperimen. Belajar biologi tidak cukup dengan
menghafalkan fakta dan konsep yang sudah jadi, tetapi dituntut pula menemukan
fakta-fakta dan konsep melalui observasi dan eksperimen. Melalui proses inilah
dapat dikembangkan keterampilan proses sains sehingga pengalaman yang benar
tentang sains dapat diperoleh.

Rumusan Kompetensi Dasar kurikulum 2013 dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik setiap pelajaran. Kompetensi Dasar 3.5 mata
pelajaran biologi yakni, menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

Protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peran Protista dalam kehidupan



melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. Kompetensi Dasar 4.5 yakni,
melaksanakan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran Protista dalam kehidupan
dan menyajikan hasil pengamatan dalam bentuk gambar. Siswa dituntut
melakukan pengamatan dan mengomunikasikan hasilnya dalam bentuk laporan
tertulis. Tuntutan KD ini dapat dipenuhi melalui kegiatan observasi yang
dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada semester gasal tahun
ajaran 2015/2016 di beberapa sekolah yaitu, SMA Negeri Jatilawang, MA Al
Irsyad Gajah Demak, dan SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang, diperoleh hasil
bahwa pembelajaran biologi khususnya materi Protista, guru dan siswa
mengalami kesulitan dalam menemukan Protista di alam bebas. Hal ini terjadi
meskipun di buku pegangan siswa terdapat cara untuk membuat biakan Protista.

Fakta yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa sampel Protista
tidak selalu mudah diperoleh di alam bebas. Distribusi Protista di alam sangat
fluktuatif. Pada waktu tertentu dapat dijumpai dengan mudah, pada waktu lain
sulit dijumpai karena tergantung pada musim. Hal ini menyebabkan siswa tidak
bisa mengobservasi Protista setiap saat.

Siswa kelas X MIA MA Al Irsyad Gajah Demak tahun pelajaran
2015/2016 melakukan observasi Protista melalui tayangan gambar Protista pada
slide presentasi. Tahun pelajaran 2015/2016 di SMA Negeri Jatilawang dan SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang sudah melakukan observasi Protista dengan

mengambil sampel yang diperoleh di alam bebas, seperti air kolam dan air sawah.



Faktanya, dari sekian banyak siswa yang membawa sampel, hanya beberapa siswa
yang dapat menemukan Protista, itupun hanya satu spesies yaitu Paramecium.
Melatihkan kemampuan observasi sangat penting untuk diterapkan dalam
materi kingdom Protista, sebab dalam KD 3.5 disebutkan bahwa siswa dituntut
melakukan kegiatan pengamatan secara teliti dan sistematis. Menurut Martin
(2006), observasi adalah hal yang paling penting dalam keterampilan proses sains.
Guru harus memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk siswa melakukan
observasi. Observasi harus dibangun ke dalam setiap program harian untuk
membantu siswa mengembangkan dan menajamkan kekuatan observasi.

Siswa tidak dapat melakukan observasi pada pembelajaran Protista karena
tidak adanya objek yang diobservasi. Objek yang dimaksud adalah contoh spesies
dari Protista. Untuk memecahkan permasalahan ini, perlu dikembangkan media
biakan Protista, yaitu media yang cocok untuk habitat Protista. Pengembangan
media biakan ini diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif media
pembelajaran dan diharapkan tuntutan KD dalam materi kingdom Protista dapat
terpenuhi, sehingga pengembangan media biakan protista perlu diteliti
kelayakannya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, dalam penelitian
ini dirumuskan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana validitas media biakan Protista yang dikembangkan ?
2. Apakah penggunaan media biakan Protista efektif diterapkan untuk melatih

kemampuan observasi siswa pada praktium materi kingdom Protista?



1.3. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kerancuan dalam memaknai istilah dalam

penelitian ini, maka dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut.
1. Pengembangan Media Biakan Protista

Pengembangan dalam hal ini merupakan proses pembuatan dan pengujian
validitas. Pengembangan yang dilakukan adalah pembuatan media biakan Protista
disertai pedoman pembuatan media biakan Protista dan LKS pengamatan Protista.
Media biakan Protista dibuat menggunakan peralatan yang murah dan mudah
digunakan oleh guru maupun siswa. Di dalam media tersebut terdapat perwakilan
kelas dari Protista yaitu Protozoa (Protista mirip hewan) dan dan Alga (Protista
mirip tumbuhan).
2. Materi Protista

Kompetensi Dasar 3.5 menuntut siswa untuk menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan Protista berdasarkan ciri umum kelas Protista
serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari melalui pengamatan yang teliti dan
sistematis. Pembelajaran Protista terbagi menjadi dva tahapan yaitu teori dan
praktikum. Fokus penelitian ini yaitu pada tahap praktikum, yakni siswa
mengamati protista secara teliti dan hasil laporan observasi siswa.
3. Kemampuan Observasi Siswa

Siswa diarahkan untuk melakukan serangkaian kegiatan yang merupakan
indikator dari keterampilan observasi: (1) menggunakan alat indera; (2)
menuliskan ciri objek; dan (3) mencari persamaan dan perbedaan objek menurut

sifat tertentu.



4. Validitas dan Keefektifan Media

Media biakan Protista dikatakan valid sebagai media pembelajaran jika
hasil analisis penilaian media biakan Protista oleh ahli menggunakan instrumen,
minimal memenuhi kriteria valid atau sangat valid. Keefektifan media diukur
berdasarkan hasil skor kemampuan observasi siswa. Media biakan protista efektif

dilihat dari skor kemampuan observasi siswa dengan KKM >75 serta ketuntasan

klasikal >85%.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. menentukan validitas media biakan Protista sebagai media pembelajaran materi
kingdom Protista

2. mengetahui keefektifan penggunaan media biakan Protista untuk melatih

kemampuan observasi dalam pembelajaran praktikum materi kingdom Protista.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.

1. Memudahkan siswa dalam memahami materi Protista melalui media biakan
Protista.

2. Menambah wawasan dan pengalaman guru dalam penggunaan media biakan
Protista dengan menggunakan bahan yang murah dan dapat dijumpain dengan
mudah.

3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran biologi di sekolah melalui

penggunaan media pembelajaran inovatif.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Media Pembelajaran

Pengertian media pembelajaran menurut Uno (2008), adalah segala bentuk
alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari
sumber ke siswa yang bertujuan agar siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.
Media pembelajaran menurut Sanaky (2013), adalah alat bantu pendidikan yang
dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk
mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkam bahwa media
pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

2.1.1 Pemilihan Media Pembelajaran

Kriteria pemilihan media yang patut diperhatikan dalam memillih media

menurut Arsyad (2014), adalah sebagai berikut.

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan
dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya.

Guru terampil menggunakannya. Apapun media itu, guru harus mampu

menggunakannya dalam proses pembelajaran.



2.1.2 Prinsip Media Pembelajaran

Memilih media yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran
memerlukan analisis mendalam dengan mempertimbangkan berbagai aspek juga
dibutuhkan prinsip-prinsip tertentu agar pemilihan media bisa lebih tepat. Prinsip
umum pembuatan media pembelajaran menurut Aqib (2013), yaitu: (1) mudah
dilihat; (2) menarik; (3) sederhana; (4) bermanfaat; (5) tepat sasaran; (6) masuk

akal; dan (7) tersusun runtut.
2.2 Makhluk hidup sebagai media pembelajaran

Guru menghadirkan makhluk hidup saat pembelajaran untuk membuat
siswa tertarik dan meningkatkan memotivasi siswa. Hal yang harus diperhatikan
dalam membawa makhluk hidup ke dalam kelas, yaitu tingkat alergi, keamanan,
dan tidak membuat iritasi pada siswa. Organisme yang dapat berada di kelas
selama pembelajaran menurut Kwan (2009), dijabarkan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tipe organisme, dan masalah yang mungkin muncul dalam pemeliharan
organime di kelas.

Tipe organisme Pemeliharaan Masalah yang mungkin muncul
Tumbuhan Mudah Tumbuhnya jamur

Ikan, protista Mudah Tumbuhnya bakteri di akuarium
Crustasea Sedang Kontaminasi bakteri

Serangga Sedang Bau menyengat dari serangga

Reptil Sulit Gigitan dan infeksi dari reptil




2.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Menghadirkan Makhluk Hidup di Kelas
Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.

Penggunaan makhluk hidup sebagai media pembelajaran juga memiliki kelebihan

dan kelemahan yang perlu dicermati untuk keberhasilan dalam pembelajaran.

Menurut Zaslof (2010), kelebihan makhluk hidup dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut.

1. Siswa belajar langsung tentang habitat dan perilaku dari organisme.

2. Merangsang motivasi dan daya tarik siswa.

3. Siswa merasa senang.

4. Siswa dapat mengekspos organisme yang mungkin belum pernah dilihat.

Kekurangan makhluk hidup sebagai media pembelajaran menurut Zaslof (2010),

adalah sebagai berikut.

1. Mengalami kesulitan merawat organisme selama hari libur dan masa liburan.
2. Bau dan suara yang mungkin dapat mengganggu kelas.
3. Membutuhkan biaya perawatan.
4. Beberapa siswa mungkin takut akan organisme tertentu.
2.2.2 Kelompok Protista dalam Pembelajaran

Protista merupakan contoh organisme yang dapat dihadirkan di kelas saat
pembelajaran biologi. Paramecium dan Euglena adalah contoh dari Protista.
Pembelajaran Protista memberikan kesempatan bagus pada siswa untuk
mengingatkan siswa tentang pentingnya kesehatan dan cuci tangan. Jika
menghadirkan Protista saat pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan menurut

Kwan (2009), yaitu:



1. menjelaskan pada siswa darimana sumber media berasal dan jangan pernah
menggunakan sumber air yang terkontaminasi dan polusi
2. mengingatkan siswa untuk mencuci tangan langsung setelah melakukan

kegiatan observasi Protista.
2.3  Observasi Sebagai Bagian Dari Keterampilan Proses Sains

Observasi merupakan salah satu keterampilan dasar dari keterampilan
proses sains. Menurut Martin (2006), dan Johnsto (2009), observasi adalah hal
yang paling penting dan mendasar dalam keterampilan proses sains. Seperti
Science: A Process Approach (SAPA) keterampilan proses juga merupakan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proses IPA. Peneliti dan
pemimpin dalam American Association for the Advancement of Science — AAAS
mengklasifikasi keterampilan proses sains yaitu dasar dan terintegrasi.
Keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi menurut Sheeba (2013),

berdasarkan The American Association for the Advancement of Science — AAAS

secara skematik diwakili dalam gambar berikut.
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Gambar 2.1 Pembagian keterampilan proses sains dasar berdasarkan America
Association for the Advnacement of Science.
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Gambar 2.2 Pembagian keterampilan proses sains terintegerasi berdasarkan
America Association for the Advnacement of Science.

Tidak semua keterampilan proses yang disebutkan dilakukan, tetapi
disesuaikan dengan KD 3.5 yaitu siswa dituntut untuk melakukan klasifikasi
Protista melalui pengamatan secara teliti dan sistematis bukan eksperimen.
Eksperimen yaitu melakukan suatu percobaan terhadap suatu objek, sehingga
membutuhkan banyak keterampilan proses sains, diantaranya menyusun hipotesis
dan eksperimen. Pengamatan yaitu melakukan suatu observasi terhadap suatu
objek, sehingga dapat mencari dan persamaan dan perbedaan objek. Keterampilan
proses sains yang dibutuhkan pada KD 3.5 yaitu, keterampilan observasi.

2.3.1 Pentingnya Melatihkan Keterampilan Observasi
Terdapat beberapa alasan yang mendasari pentingnya keterampilan
observasi dilatih' dan dikembangkan di sekolah, diantaranya dikemukakan oleh
beberapa ahli adalah sebagai berikut.
1.  Menurut Johnsto (2009), melalui observasi siswa dapat mengkonstruk
pengetahuan yang dimiliki dengan lingkungan hasil observasi dan melatih

interaksi sosial dengan teman sabaya.
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Menurut Eberbach (2009), observasi merupakan kunci utama dalam proses
inkuiri karena untuk memperoleh sebuah data hal pertama yang dilakukan
adalah melakukan observasi.

Menurut Martin (2006), semakin banyak observasi yang dilakukan siswa,
maka semakin banyak pengalaman yang mereka masukan ke dalam memori
jangka panjang. Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami relatif lebih
lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa
belajar melalului pengamatan.

Keterampilan Observasi

Observasi merupakan salah satu keterampilan yang mendasar dalam

keterampilan proses sains. Ada beberapa ahli yang menjelaskan pengertian

observasi adalah sebagai berikut.

1.

Menurut Abidin (2014), observasi mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning). Observasi sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga pembelajaran memiliki
kebermaknaan tinggi.

Menurut  Susilowati (2013), observasi merupakan aktivitas untuk
mengetahui objek dari fenomena alam dengan menggunakan panca indera
(penglihat, pembau, perasa, peraba dan pendengar).

Menurut Semiawan, sebagaimana dikutip oleh  Ardiansyah (2014),
observasi adalah salah satu keterampilan ilmiah yang mendasar dan

mengobservasi tidak sama dengan melihat.
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah proses pengumpulan informasi mengenai objek atau peritiwa dengan
menggunakan sebagian atau semua indera dalam mengamati objek atau peristiwa
dengan mengumpulkan fakta yang relevan, sehingga dapat mencari persamaan
dan perbedaan dari objek yang sedang diamati.

2.4.1 Meningkatkan Keterampilan Observasi

Menurut Wekesa (2013), siswa belajar mengenai alam, melalui proses
observasi, menggambar, dan membuat kesimpulan. Dalam biologi, belajar tentang
kehidupan membutuhkan pengamatan yang teliti. Salah satu jalan untuk
menjelaskan objek adalah dengan menggambar. Membuat gambar dan diagram
dapat meningkatkan keterampilan observasi. Membuat gambar dari spesimen
merupakan hal yang dasar dalam meningkatkan keterampilan observasi. Hasil
observasi yang dituangkan dalam gambar, merupakan rekaman permanen apa
yang telah dilihat. Menggambar membantu memvisualisasikan data dan
membantu dalam analisis.

Menurut  Beaulieu (2008), gambar memiliki kemampuan untuk
menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat lebih mudah diingat
daripada penjelasan yang panjang. Ada pepatah mengatakan sebuah gambar
bermakna ribuan kata. Hal ini berlaku bagi anak-anak dan remaja. Bagi mereka,
gambar mampu berbicara, meringkas, sekaligus mengingatkan mereka kembali

pada inti sebuah informasi baru.
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2.4.2 Indikator Keterampilan Observasi

Indikator keterampilan observasi merupakan tanda ataupun ciri yang
menunjukkan siswa telah mampu memenuhi standar kompetensi yang diterapkan
atau berlaku. Indikator keterampilan observasi dalam proses pembelajaran yang
dikerjakan siswa dijelaskan oleh Tiranto (2010), yaitu:
1. penggunaan alat indera
2. mendeskripsikan objek
3. mencari persamaan dan perbedaan objek.

Penjelasan dari indikator keterampilan observasi yang diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan menggunakan indera
Siswa dapat menyampaikan hasil observasi menggunakan indera penglihatan
dengan cara menggambar hasil observasi di lembar pengamatan. Objek yang
digambar yaitu spesies Protista mirip tumbuhan dan protista mirip hewan.
2. Menuliskan ciri objek
Objek yang diamati adalah spesies protista mirip tumbuhan dan mirip hewan.
Siswa menuliskan ciri objek meliputi gerakan, bentuk, warna, jumlah sel, dan
nama spesies.
3. Mencari persamaan dan perbedaan objek
Siswa mencari persamaan dan perbedaan spesies protista berdasarkan sifat
gerakan, ada tidaknya klorofil, protista mirip hewan, dan protista mirip tumbuhan

serta menuliskan hasil observasi dalam bentuk tabel.
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2.5 Karakteristik Materi Protista

Kingdom Protista diajarkan dalam pembelajaran Biologi strata SMA.
Kingdom Protista tercantum pada mata pelajaran Biologi Kelas X semester 1,
yang membahas mengenai ciri umum Protista, klasifikasi Protista berdasarkan
kelas dan peranan Protista dalam kehidupan.

Pembelajaran kingdom Protista, siswa dituntut untuk dapat observasi
Protista secara teliti. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dipenuhi
siswa dalam dengan Kompetensi Dasar 3.5 yaitu menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan Protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas melalui
pengamatan secara teliti dan sistematis. Selain dituntut untuk melakukan
pengamatan siswa juga dituntut untuk menerapkan keterampilan proses sains.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, sangat penting jika siswa memiliki
keterampilan proses yang maksimal.

Protista adalah makhluk hidup yang umumnya memiliki ciri: bersifat
eukariotik, respirasi secara aerobik, sebagian besar bersifat uniseluler, beberapa
membentuk koloni, ada yang bereproduksi secara scksual dan ada yang secara
aseksual, sebagian Protista hidup bebas, tetapi ada juga yang bersimbiosis dengan
organisme lain, kebanyakan hidup di peraiaran, yaitu di laut atau di perairan
tawar, seperti kolam, danau, sungai, dan lain-lain. Protista dikelompokan menurut
kemiripannya dengan kingdom yang lebih tinggi, antara lain Protista mirip jamur,

Protista mirip tumbuhan dan Protista mirip hewan.
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2.6 Kerangka Berfikir

¢ Guru dan siswa kesulitan e Observasi yaitu proses
mengobservasi Protista karena pengumpulan informasi
sulit memperoleh sampel Protista mengenai objek menggunakan
di alam bebas. sebagian atau semua indera.

e KD 3.5 menuntut siswa ¢ Indikator observasi yaitu
menerapkan prinsip kalasifikasi menggunakan alat indera,
untuk menggolongkan Protista menuliskan ciri objek, dan
melalui observasi secara teliti mencari persamaan dan
dan sistematis. perbedaan objek.

A

Dibutuhkan media biakan Protista dengan menggunakan prinsip
media pembelajaran yaitu mudah dilihat, menarik, sederhana,
berguna, tepat sasaran, masuk akal, dan tersusun runtut.

A

Media biakan Protista dilengkapi dengan petujuk pembuatan
media biakan Protista dan Lembar Kerja Siswa pengamatan
Protista

A
Media biakan Protista dapat melatih kemampuan observasi
siswa SMA.

Gambar 2.3. Kerangka berfikir penelitian pengembangan media biakan Protista
untuk melatih kemampuan observasi siswa SMA.



BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Produk yang dikembangkan yaitu media biakan Protista disertai dengan
pedoman pembuatan dan LKS pengamatan Protista. Media biakan Protista
memperoleh skor validasi 90,1%, sehingga dikategorikan sangat valid. Produk
yang dikembangkan memiliki karakter yaitu menarik, aman dalam pembelajaran,
mudah dilihat, murah, sesuai dengan tujuan, mudah digunakan dan dirawat oleh
guru dan siswa. Media biakan protista efektif diterapkan pada pembelajaran
praktikum materi kingdom Protista, yang ditunjukkan hasil keterampilan

observasi mencapai ketuntasan klasikal diatas 85%.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah
sebagai berikut.
1. Dibutuhkan media biakan murni untuk setiap kelas dari kingdom Protista.
2. Perlu mengenal habitat masing-masing protista tersebut.
Perlu dilakukan pergantian media biakan secara berkala untuk menjaga

kelangsungan hidup Protista.

38
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